BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara
proporsi dewan komisaris independen, profitabilitas (ROA) dan
kepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak penghasilan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode tahun 2010 hingga 2013. Penelitian ini menggunakan
data sampel perusahaan manufaktur yang memiliki laba positif agar
memperoleh data perusahaan yang tidak mendapatkan manfaat pajak
akibat rugi yang ditanggung. Berdasarkan hasil analisis seperti yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan yaitu:

1. Proporsi dewan komisaris independen yang ada di dalam
perusahaan manufaktur selama periode tahun 2010-2013
tidak berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak
penghasilan.

2. Profitabilitas perusahaan manufaktur periode 2010-2013
yang diukur dengan menggunakan rasio ROA berpengaruh
positif terhadap agresivitas pajak penghasilan.

3. Kepemilikan institusional yang ada di dalam perusahaan
manufaktur selama periode tahun 2010-2013 tidak
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak penghasilan.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:
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1. Penelitian ini hanya dapat menjelaskan tindakan agresivitas
pajak perusahaan manufaktur selama periode tahun 2010
hingga 2013.

2. Penelitian ini hanya menggunakan proksi untuk mengukur
tindakan agresivitas pajak penghasilan dengan Current ETR
seperti yang telah dilakukan oleh Sabrina dan Soepriyanto
(2012) sehingga hanya melihat tindakan agresivitas pajak
yang dilakukan oleh perusahaan dari satu sudut pandang
saja.

5.3 Saran

Saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan ukuran atau
variabel lain untuk dapat melihat pengaruh dari tax planning
yang dilakukan oleh perusahaan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan proksi lain
untuk mengukur tindakan agresivitas pajak penghasilan yang
dilakukan oleh perusahaan agar dapat diperoleh hasil
perbandingan antara tarif pajak efektif atau current ETR
dengan proksi lainnya.

3. Bagi fiskus pajak, hendaknya meningkatkan pengawasan
atas kewajiban perpajakan bagi perusahaan agar mengurangi

terjadinya tindakan agresivitas pajak perusahaan.
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